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Abstract—The rapid development of information communication technology with all 
its impact is a reality that cannot be avoided nowadays. Teachers as educator as 
well as agent of change, driving the progress of the nation, must be able to put 
themselves as an important part of changes that are taking place at present. 
Teachers, must be able to match students prepare themselves in welcoming a new 
era of developed society, society 5.0. Students, who will become individuals who 
determine how the NKRI in the future must have a reliable character. Characters; 
nationalism independence, integrity, religiosity, and mutual cooperation which can 
be instilled through the strengthening of character education (PPK). On the other 
hand, students must prepare themselves with the provision of digital literacy so that 
they will not stutter to welcome the era of community 5.0 as an answer to the 
industrial revolution 4.0. This study discusses how to strengthen character education 
through digital literacy towards the era of the society 5.0  
 
Keywords— Strengthening Character Education, Digital Literacy, Society 5.0 
 
Abstrak— Pesatnya perkembangan teknologi informasi komunikasi dengan segala 
dampaknya adalah kenyataan yang tidak dapat dihindari saat ini. Guru sebagai 
pendidik sekaligus agen perubahan, pendorong kemajuan bangsa, harus mampu 
meletakkan dirinya sebagai bagian penting dari perubahan yang sedang deras 
terjadi saat ini. Guru, harus mampu membersamai peserta didik mempersiapkan 
dirinya dalam menyambut era baru masyarakat maju, society 5.0. Peserta didik, 
yang akan menjadi pribadi-pribadi yang menentukan bagaimana NKRI di masa 
depan harus memiliki karakter yang handal. Karakter-karakter ; nasionalisme 
kemandirian religiusitas integritas serta gotong royong yang dapat ditanamkan 
melalui penguatan pendidikan karakter (PPK). Di sisi lain, peserta didik harus 
menyiapkan dirinya dengan bekal literasi digital yang membuat mereka nantinya 
tidak gagap menyambut era masyarakat 5.0 sebagai jawaban atas revolusi industri 
4.0. penelitian ini membahas bagaimana melakukan penguatan pendidikan karakter 
melalui literasi digital menuju era masyarakat 5.0 
 
Kata Kunci— Penguatan Pendidikan Karakter, Literasi Digital, Society 5.0   
 
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Era revolusi industri 4.0 menghasilkan 
sebuah fenomena yaitu terdisrupsinya 
berbagai  bidang pekerjaan yang dulunya 
pernah demikian marak. Anda tentu ingat 
betapa jayanya pengusaha kios telepon di era 
wartel (warung telekomunikasi). Atau 
bagaimana jalan tol menciptakan satu jenis 
pekerjaan baru, yaitu penjaga pintu tol.  Atau, 
munculnya warnet (warung internet) yang 
menjamur bak cendawan di musim hujan.  
Kini, kejayaan ketiga bidang tersebut 
dapat dikatakan sudah berakhir. Wartel 
tergulung oleh telepon genggam yang murah 
dan mudah di dapat. Pekerjaan penjaga pintu 
tol lenyap karena sekarang pintu tol rata-rata 
berpalang otomatis. Pemakai jalan cukup 
membayar dengan men-tap kartu saja. 
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Warung internet, satu persatu gulung tikar 
ketika konsumen lebih nyaman memilih 
berselancar di dunia maya dengan ponsel-
ponsel pintar mereka. Menurut data, 
sebagaimana yang  dirilis Katadata, jumlah 
ponsel pintar yang beredar di Indonesia saat 
ini bahkan sudah melebihi jumlah penduduk 
Indonesia itu sendiri. 
(https://databoks.katadata.co.id, 29 Agustus 
2017). Di level internasional, tragedi 
“kematian” yang dialami perusahaan raksasa, 
a world leader in photographic film, Kodak. 
Perusahaan yang memiliki 170.000 pekerja itu 
akhirnya kolaps dan mati setelah kebanyakan 
orang berhenti mencetak foto mereka di 
kertas foto. (Salgues, B. 2018) 
Perkembangan pesat pada bidang 
teknologi informasi dan komunikasi yang 
menjadi penggerak terjadinya revolusi industri 
4.0 akan terus bergulir. Demikian pula dengan 
dampak yang muncul, akan semakin banyak 
bidang-bidang pekerjaan yang dulunya 
dilakukan manusia, hilang tergantikan oleh 
otomatisasi dan robot. Namun di sisi lain, 
akan lebih banyak lagi bidang pekerjaan baru 
yang menunggu untuk dimasuki oleh orang-
orang yang kreatif dan memiliki kompetensi 
yang sesuai.  
Sebagaimana dikatakan Fajrin rasyid, 
co-founder dan presiden Bukalapak yang 
mengutip hasil riset McKinsey, bahwa akan 
ada 800 juta pekerjaan di seluruh dunia yang 
hilang, namun akan muncul 900 juta 
pekerjaan baru sebagai akibat revolusi 
industri 4.0. (https://m.liputan6.com, 7 Oktober  
2019).  
Salgues (2018) menambahkan bahwa 
pada era disrupsi ini kemajuan teknologi 
selain memunculkan peluang juga merusak 
tatanan industri bahkan tatanan sosial 
Sebagai respon dari era revolusi 
industri 4.0 yang sedemikian pesatnya, 
berbagai negara mulai melakukan berbagai 
langkah. Jepang, sebagai negara yang maju 
dalam bidang teknologi menggagas konsep 
society 5.0. Konsep yang diharapkan akan 
memperkuat United Nations Sustainable 
Development Goals yaitu to end poverty, 
protect the planet and ensure prosperity for all 
(Shiroishi, Y. dkk, 2018).  
Definisi konsep society 5.0 antara lain 
diberikan oleh Salgues (2018) yaitu  
masyarakat cerdas di mana lingkungan nyata 
(fisik) terintegrasi erat dengan lingkungan 
maya (siber). Penjelasan lain diberikan oleh 
Kepa (2019)  yang menyatakan bahwa pelaku 
utama revolusi industri 4.0 adalah teknologi, di 
mana ICT (teknologi informasi dan 
komunikasi) terintegrasi sepenuhnya dengan 
sistem produksi.  
Sementara society 5.0 berpusat pada 
manusianya, sebagaimana dinyatakan oleh 
Alhefeiti (2018) bahwa society 5.0 adalah 
upaya menjadi teknologi berpusat pada 
manusia, (a human centered society) dengan 
mengintegrasikan dunia nyata dan maya. 
Raharja (2019) menyatakan bahwa society 
5.0 masih terkait erat dengan industri 4.0 
namun teknologi pada society 5.0 lebih 
mengarah pada tatanan hidup bermasyarakat. 
Terkait pentingnya menyiapkan 
generasi masa depan yang memiliki karakter 
unggul serta kemampuan menjawab 
tantangan di masanya, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Penguatan Pendidikan Karakter melalui 
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literasi digital sebagai strategi menuju era 
society 5.0”. 
 
Pendidikan Karakter Di Era Society 5.0 
Pendidikan dewasa ini, tengah 
menghadapi tantangan yang luar biasa 
beratnya. Kristiawan (2015) bahkan 
menyebutnya sebagai paradoks. Di satu sisi 
undang-undang, peraturan, kebijakan tersedia 
lengkap di lain sisi, keteladanan kurang. Di 
satu sisi, dana pendidikan dalam berbagai 
bentuk disediakan sesuai amanat konstitusi. 
Di sisi lain, korupsi, kolusi, etos kerja yang 
rendah masih pula menghantui. Di satu sisi, 
kurikulum yang berat, padat dan kaku. Di sisi 
lain, peserta didik membutuhkan pengalaman 
belajar baik pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap yang fleksibel serta berguna di dunia 
nyata. Bagaimana menuntaskan semua 
paradoks tersebut ? Kristiawan (2015) 
mengatakan mau tidak mau pendidikan 
karakter dan revolusi mental harus sukses 
diimplementasikan dalam dunia pendidikan 
kita saat ini. 
Penguatan Pendidikan karakter, 
sebagaimana pasal 1 ayat 1 Perpres No. 87 
tahun 2017, adalah gerakan pendidikan di 
bawah tanggung jawab satuan pendidikan 
untuk memperkuat karakter peserta didik 
melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah 
pikir dan olah raga dengan pelibatan dan kerja 
sama antara satuan pendidikan, keluarga dan 
masyarakat sebagai bagian dari Gerakan 
Nasional Revolusi Mental (GNRM). 
(Suhardisiwi, 2018) Penguatan pendidikan 
karakter dicanangkan sebagai upaya 
menjawab tantangan kemajuan zaman saat 
ini.  
Tanpa karakter yang tertanam dengan 
baik melalui pendidikan, maka akan timbul 
apa yang Suyitno (2012) sebut sebagai 
indikasi bahwa sistem pendidikan kita ikut 
andil akan rendahnya kualitas sumber daya 
manusia dan masih merebaknya dekadensi 
moral yang berdampak terhadap krisis multi 
dimensional. 
 Pendidikan karakter melalui program 
PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) 
semakin penting di era society 5.0. World 
Economic Forum (2019), menyebutkan bahwa 
society 5.0 menekankan pada pemecahan 
masalah dan penciptaan nilai, pengakuan 
perbedaan, desentralisasi,  resiliensi, dan 
keberlanjutan serta harmoni lingkungan.  
Sedangkan Slameto (2019) 
mengatakan bahwa society 5.0 adalah 
masyarakat di mana berbagai kebutuhan yang 
dibedakan dan dipenuhi dengan menyediakan 
produk dan layanan yang diperlukan dalam 
jumlah yang memadai kepada orang-orang 
yang membutuhkannya pada saat mereka 
membutuhkannya, dan di mana semua orang 
dapat menerima layanan berkualitas tinggi 
dan kehidupannya yang nyaman serta penuh 
semangat. 
Semua aspek tersebut, membutuhkan 
manusia-manusia yang memiliki karakter 
unggul sebagai pengendali utama dari 
terintegrasinya dunia nyata dan dunia maya.  
Secara lebih terperinci, World 
Economic forum 2019 menggambarkan 
skema perubahan dari industri 4.0 menuju 
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Dari gambar di atas, akan terlihat 
bahwa peran insan yang berkarakter. 
Misalnya pada bagian pertama, society 5.0 
menyatakan bahwa masyarakat era 5.0 
adalah masyarakat yang mengkreasi nilai-
nilai. Dengan karakter Religiusitas yang 
mengakar dalam jiwa bangsa Indonesia ke 
depan tentu saja nilai-nilai yang dikreasi akan 
sesuai dengan nilai moral, humanitas yang 
tetap berada dalam kerangka Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Arifin (2019) dalam pidato 
pengukuhan guru besarnya mengatakan 
bahwa sumber daya manusia Indonesia 
dituntut memiliki dua hal, pertama, karakter 
(termasuk nilai moral seperti iman dan takwa) 
serta yang kedua, kompetensi. 
Pada bagian kedua, di mana 
society/industry 4.0 menginginkan 
keseragaman (uniformity), hal yang wajar 
terjadi ketika kita menyerahkan hampir semua 
bidang yang mungkin pada mesin/teknologi. 
Namun, society 5.0 menggeser fokus menjadi 
keberagaman (diversity). A society, where   
anyone can exercise diverse abilities.  
Pada bagian ini, amat penting untuk 
memiliki tokoh-tokoh masyarakat, pemimpin 
serta pembuat kebijakan dengan karakter-
karakter unggul. Dengan demikian setiap 
orang akan memiliki kesempatan seluas-
luasnya untuk mengembangkan berbagai 
kemampuan sesuai minat dan bakat yang 
mereka miliki. Dengan demikian masing-
masing dapat memiliki syarat kedua 
sebagaimana dikatakan Arifin (2019) yaitu 
kompetensi.  
Sunawan (2019), menyebutkan 
pentingnya soft skills semacam sopan santun 
dan cara bicara pada seorang konselor di era 
industri 4.0 dan society 5.0. Tak pelak lagi, hal 
ini berkaitan dengan karakter unggul yang 
melekat pada orang tersebut.  
Sebagaimana dikatakan oleh Wiyani 
(2014) bahwa salah satu dari enam pilar 
pendidikan karakter adalah respect, 
perlakukan orang lain dengan bahasa 
terpelajar, sikap sopan serta toleran terhadap 
perbedaan. Tanpa bekal karakter unggul, 
bukan tidak mungkin profesi konselor akan 
terdisrupsi oleh teknologi di era industri 4.0 
dan society 5.0. 
 
Literasi Digital  
Literasi dapat dimaknai sebagai 
kemampuan dalam mengakses, memahami 
dan menggunakan informasi secara cerdas. 
Yuliati (2017) menyatakan pentingnya literasi 
karena kemampuan Literasi merupakan hal 
fundamental yang harus dimiliki oleh peserta 
didik dalam menghadapi era global untuk 
dapat memenuhi kebutuhan hidup dalam 
berbagai situasi.  
Sementara literasi sekolah adalah 
kemampuan mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 
berbagai aktivitas, antara lain membaca, 
melihat, menyimak, menulis, dan/atau 
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berbicara. (Kemendikbud, 2016).    
Gerakan Literasi Sekolah 
sebagaimana dituliskan Wandasari (2017) 
adalah suatu usaha atau kegiatan yang 
bersifat partisipatif dengan melibatkan warga 
sekolah  yaitu peserta didik, guru, kepala 
sekolah, tenaga kependidikan, pengawas 
sekolah, Komite Sekolah, orang tua/ wali, 
akademisi, penerbit, media massa, tokoh 
masyarakat, dunia usaha dan lain-lain 
pemangku kepentingan di bawah koordinasi 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.  
Sedangkan kemdikbud (2016) 
memberikan penjelasan bahwa Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) merupakan sebuah 
upaya yang dilakukan secara menyeluruh 
untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi 
pembelajaran yang warganya literat 
sepanjang hayat melalui pelibatan publik. 
Mata rantai terbesar yang merangkai 
dan merangkum literasi, literasi sekolah dan 
gerakan literasi sekolah adalah Gerakan 
Literasi Nasional (GLN). Karena GLN 
merupakan upaya untuk menyinergikan 
semua potensi serta memperluas keterlibatan 
publik dalam pengembangan budaya literasi. 
Gerakan Literasi Nasional harus dilaksanakan 
secara masif, baik di dalam lingkungan 
keluarga, sekolah maupun masyarakat 
(Atmazaki, dkk. 2017) 
Demi menyukseskan pembangunan 
Indonesia di abad ke-21, menjadi keharusan 
bagi masyarakat Indonesia untuk menguasai 
enam literasi dasar, yaitu (1) literasi bahasa, 
(2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4) 
literasi digital, (5) literasi finansial, serta (6) 
literasi budaya dan kewargaan. Kemampuan 
literasi ini juga harus diimbangi dengan 
menumbuhkembangkan kompetensi yang 
merupakan kecakapan hidup abad 21 yang 
meliputi kemampuan berpikir kritis/ 
memecahkan masalah, kreativitas, 
komunikasi, dan kolaborasi. (Atmazaki, dkk. 
2017) 
Masyarakat yang literat dengan 
kecakapan hidup sebagaimana di atas, akan 
dapat melihat suatu realitas dengan 
pemahaman yang utuh. Mereka akan dapat 
mengambil tindakan yang kreatif serta 
bersikap kritis terhadap suatu fenomena yang 
mengemuka di masyarakat. Tanpa hal 
tersebut, dapat dibayangkan bagaimana masa 
depan negara kita jika masyarakat khususnya 
generasi mudanya mempunyai tingkat 
pemahaman literasinya yang rendah.  
Terkait dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No 23 tahun 
2015 tentang kewajiban membaca literatur 
selama 15 menit sebelum kegiatan belajar-
mengajar dimulai (Nopilda & Kristiawan, 
2018), maka literatur yang menjadi bahan 
bacaan/telaah peserta didik akan sangat baik 
jika juga tersaji dalam bentuk digital dan 
berkumpul dalam suatu jaringan (daring) 
(Arifin, S. 2019) 
Literatur yang berbentuk digital dan 
tersedia secara daring (online) akan menjadi 
wahana bagi peserta didik melakukan literasi 
digital. Istilah literasi digital sendiri 
dikemukakan oleh Paul Gilster melalui 
bukunya yang berjudul Digital Literacy 
(Herlina, 2012). Gilster mendefinisikan literasi 
digital sebagai  kemampuan menggunakan 
teknologi dan informasi dari piranti digital 
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secara efektif dan efisien dalam berbagai 
konteks seperti akademik, karir dan 
kehidupan sehari-hari. 
Atmazaki,dkk. (2019) memberikan 
definisi literasi digital yang lebih lengkap yaitu 
pengetahuan dan kecakapan untuk 
menggunakan media digital, alat-alat 
komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, 
mengevaluasi, menggunakan, membuat 
informasi, dan memanfaatkannya secara 
sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh 
hukum dalam rangka membina komunikasi 
dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari. 
Khasanah dan herina (2019), 
mengutip pendapat Buckingham (2007) yang 
mengatakan bahwa literasi digital 
sebagaimana literasi media yang telah 
berkembang lebih dahulu, berkaitan juga 
dengan empat komponen yaitu :  yaitu: 
representasi, bahasa, produksi dan khalayak. 
Keterampilan lain yang menjadi dimensi 
literasi digital adalah literasi visual. Dengan 
demikian, terlihat bahwa literasi digital, 
terhubung dengan literasi media dan literasi 
visual yang sudah ada sebelumnya. 
Literasi digital juga berakar pada 
literasi komputer dan literasi informasi. 
(Khasanah & Herina, 2019). Dua jenis literasi 
tersebut pada masa sekarang ini semakin 
banyak mengambil peran dalam segala aspek 
kehidupan manusia sebagai individu maupun 
bagian dari masyarakat. Dengan keterkaitan 
semacam ini, maka terlihat pentingnya literasi 
digital sebagai bagian dari gerakan literasi 
sekolah dan nasional.  
Atmazaki, dkk (2019) menguraikan 
beberapa strategi pengimplementasian 
komponen pelaksanaan gerakan literasi 
(Gerakan Literasi Nasional, Gerakan Literasi 
Sekolah, Gerakan Literasi Keluarga dan 
Gerakan Literasi Masyarakat) yang bila 
rangkum sebagai berikut : 
1. Penguatan kapasitas Fasilitator 
2. Peningkatan Jumlah dan Ragam Sumber 
Belajar Bermutu 
3. Perluasan Akses terhadap Sumber Belajar 
dan Cakupan Peserta Belajar 
4. Peningkatan Pelibatan Publik 
5. Penguatan Tata Kelola 
Sedangkan tahapan pelaksanaan 
gerakan literasi di sekolah, dapat dilihat pada 
uraian Wiedarti, dkk (2018) sebagai berikut ini 
: 
1. Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan 
membaca yang menyenangkan di ekosistem 
sekolah. Pembiasaan ini bertujuan untuk 
menumbuhkan minat terhadap bacaan dan 
terhadap kegiatan membaca dalam diri warga 
sekolah. Penumbuhan minat baca merupakan 
hal fundamental bagi pengembangan 
kemampuan literasi peserta didik. 
2. Tahap ke-2: Pengembangan minat baca 
untuk meningkatkan kemampuan literasi 
Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan 
mengembangkan kemampuan memahami 
bacaan dan mengaitkannya dengan 
pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan 
mengolah kemampuan komunikasi secara 
kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan 
pengayaan (Anderson & Krathwol, 2001). 
3. Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran 
berbasis literasi. Kegiatan literasi pada tahap 
pembelajaran bertujuan mengembangkan 
kemampuan memahami teks dan 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, 
berpikir kritis, dan mengolah kemampuan 
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komunikasi secara kreatif melalui kegiatan 
menanggapi teks buku bacaan pengayaan 




Penelitian ini adalah penelitian dengan 
metode kualitatif dengan desain penelitian 
berpola deskriptif. Pengertian penelitian 
kualitatif dapat dilihat misalnya pada Afrizal 
(2014) yang mengatakan bahwa adalah 
metode penelitian yang mengumpulkan data 
berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 
perbuatan-perbuatan manusia, serta peneliti 
tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 
diperoleh dan dengan demikian tidak 
menganalisis angka-angka. Hasil penelitian 
model kualitatif lebih menekankan pada 
makna (sugiyono, 2011) 
Sedangkan menurut sukmadinata 
(2013), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 
alamiah maupun rekayasa manusia yang 
lebih memperhatikan mengenai karakter, 
kualitas dan keterkaitan antar kegiatan.  
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 
45 Palembang. Data diperoleh dari teknik 
observasi, dokumentasi dan wawancara yang 
dilakukan dengan narasumber kepala sekolah 
serta wakil-wakilnya, guru dan tenaga 
kependidikan dalam hal ini terutama guru TIK, 
guru kepala perpustakaan dan teknisi 
Laboratorium komputer SMP Negeri 45 
Palembang dan juga peserta didik SMP 
Negeri 45 Palembang. Penelitian bersifat 
terbuka, peneliti dan tim terlibat secara 
langsung dalam proses pengambilan data di 
lapangan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan karakter, melalui program 
PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dan 
juga Gerakan Literasi sekolah (GLS) sudah 
dilaksanakan secara terprogram di SMP 
Negeri 45 Palembang. Secara umum SMP 
Negeri 45 Palembang sudah melakukan 
pembiasaan budaya literasi di sekolah.  
Setiap kelas sudah memiliki pojok baca 
dengan bahan bacaan bervariasi. 
Perpustakaan SMP Negeri 45 dan juga 
laboratorium komputer SMP Negeri 45 cukup 
memadai sebagai penunjang pelaksanaan 
gerakan literasi di sekolah. SMP Negeri 45 
Palembang secara umum berhasil 
mengimplementasikan Gerakan Literasi 
Sekolah sebagai upaya menanamkan budaya 
literasi pada peserta didik.   
Implementasi PPK melalui literasi 
digital di SMP Negeri 45 Palembang 
dilakukan dengan merujuk pada fungsi 
manajemen. Yaitu : perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan (Buchori dan swandayani, 2014) 
serta evaluasi.  Tahap awal yaitu 
perencanaan, Kepala Sekolah mempunyai 
peranan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan fungsinya untuk merencanakan 
pendidikan karakter, mengorganisasikan 
pendidikan karakter, melaksanakan 
pendidikan karakter, dan melakukan 
pengawasan pendidikan karakter pada saat 
yang sama Kepala Kepala Sekolah sangat 
berperan dalam keberhasilan pelaksanaan 
program literasi. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap Kepala SMP Negeri 45 
Palembang  telah dilaksanakan program-
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
631 
program yaitu a) sosialisasi terhadap  
pelaksana yang terlibat dalam  pelaksanaan 
kebijakan  Gerakan Literasi Sekolah di SMP 
Negeri 45 Palembang yang dilakukan melalui 
rapat; b) membuat SK Tim Literasi Sekolah; 
c) menyediakan pojok baca di kelas dan 
perpustakaan serta menyosialisasikan 
program literasi digital kepada siswa 
sementara ini siswa kelas 9. Terkait dengan 
pemanfaatan laboratorium komputer sebagai 
tempat mereka melaksanakan literasi digital 
di lingkungan sekolah; d) setiap minggu 
ketika upacara bendera juga selalu diingatkan 
terkait program-program; e) mengalokasikan 
dana untuk menunjang program 
pengembangan budaya literasi berasal dari 
bantuan oprasional sekolah (BOS) untuk 
pemenuhan kebutuhan sumber literasi 
berupa pengadaan buku; f) mengadakan 
lomba-lomba yang berkaitan dengan literasi 
bersama 5 sekolah imbas; g) mewajibkan 
peserta didik untuk membaca buku setiap 
harinya selama 15 menit sebelum memulai 
jam pelajaran. Peran Kepala Sekolah secara 
langsung di dalam kelas yaitu sebagai 
penanggung jawab program.  
Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap guru dan peserta didik, terkait peran 
Tim Literasi Sekolah didapatkan hasil 
pengelolaan perpustakaan khususnya 
inventarisasi buku sudah baik, sudah tersedia 
ruang-ruang baca yang nyaman bagi warga 
sekolah, dilaksanakan kegiatan 15 menit 
membaca sebelum pembelajaran dimulai 
yang diawasi oleh guru mata pelajaran pada 
jam pertama. Yang belum terlaksana adalah 
pelaksanaan kegiatan yang melibatkan orang 
tua dan masyarakat untuk meningkatkan 
kesadaran mereka terhadap literasi sehingga 
perlakuan yang diberikan kepada peserta 
didik di sekolah belum ditindaklanjuti di dalam 
keluarga dan di tengah masyarakat, 
Monitoring dan evaluasi tehadap hasil 
pelaksanaan program dan kegiatan GLS yang 
dilaksanakan beserta tindak lanjutnya juga 
belum terencana.  
Foto Kegiatan Literasi 
 




Gambar 3. Pelaksanaan Literasi Digital 
 
Dari hasil observasi peneliti, masih 
ada beberapa peserta didik yang tidak 
menjalankan program ini dengan baik 
khususnya pada saat membaca selama 15 
menit sebelum pembelajaran dimulai. Ada 
yang hanya melamun dan duduk diam saja, 
mengerjakan pekerjaan lain, bahkan 
mengobrol. Dari hasil wawancara lebih lanjut  
terhadap peserta didik tersebut ditemukan 
alasan-alasan diantaranya mengantuk karena 
terlambat tidur, lelah karena banyak tugas 
yang harus diselesaikan, malas, dan juga 
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belum menyelesaikan tugas serta ingin 
mencontek pekerjaan teman. Menyikapi hal 
ini, Kepala Sekolah menekankan kembali 
kepada guru yang mengawasi untuk 
memberikan teguran dan motivasi yang akan 
meningkatkan minat baca peserta didik 
tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa Penguatan Pendidikan Karakter 
melalui Literasi digital dapat menjadi sebuah 
strategi dalam rangka menghadapi era society 
(masyarakat) 5.0. Melalui literasi digital, upaya 
penguatan terhadap lima karakter utama 
yaitu: Nasionalisme, Kemandirian, 
Religiusitas, integritas dan gotong royong 
dapat ditumbuhkembangkan secara efektif 
dan sistematis. Pelaksanaan literasi, 
khususnya literasi digital dilakukan secara 
terencana dengan melibatkan semua pihak 
yang terkait dengan berbasis kelas, sekolah 
dan masyarakat. Literasi digital berbasis 
sekolah dan kelas di SMP negeri 45 dapat 
terlaksana berkat kerja sama antara Kepala 
sekolah, guru dan tenaga kependidikan, 
dalam hal ini terutama guru TIK dan teknisi 
laboratorium komputer sekolah serta seluruh 
peserta didik yang antusias mengikuti semua 
kegiatan literasi yang diprogramkan oleh 
sekolah. Sementara literasi digital yang 
melibatkan masyarakat dalam bentuk 
komunikasi yang intensif dengan orang tua 
tentang penggunaan dan pengawasan 
pemanfaatan gawai saat peserta didik 
mengerjakan tugas di rumah.   
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